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Abstract. The Business Model Canvas (BMC) is a crucial tool for mapping out strategic components of a 

business. This paper examines the application of BMC in the creative package business within the digital 

creative industry. The study aims to understand how value propositions, customer segmentation, revenue 

streams, and other elements interact to drive innovation and competitiveness. Using qualitative methods, 

including literature reviews and case studies, the research identifies key insights for optimizing BMC 

elements to improve business performance in this sector. The findings highlight the importance of 

continuous adaptation to market trends and leveraging digital platforms for marketing and distribution. 
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Abstrak. Business Model Canvas (BMC) merupakan alat penting untuk memetakan komponen strategis 

dalam sebuah bisnis. Artikel ini menganalisis penerapan BMC pada bisnis creative package di industri 

kreatif digital. Penelitian bertujuan memahami bagaimana elemen-elemen seperti proposisi nilai, 

segmentasi pelanggan, aliran pendapatan, dan lainnya berinteraksi untuk mendorong inovasi dan daya 

saing. Dengan metode kualitatif, termasuk tinjauan literatur dan studi kasus, penelitian ini 

mengidentifikasi wawasan kunci untuk mengoptimalkan elemen BMC guna meningkatkan kinerja bisnis 

di sektor ini. Temuan menunjukkan pentingnya adaptasi terus-menerus terhadap tren pasar dan 

pemanfaatan platform digital untuk pemasaran dan distribusi. 

 

Kata kunci: Business Model Canvas, industri kreatif, kemasan digital, strategi, inovasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan pola konsumsi masyarakat, 

industri kreatif digital terus berkembang pesat. Untuk mempertahankan daya saing dan 

relevansi di pasar yang serba cepat ini, inovasi menjadi kunci utama. Salah satu bidang 

yang semakin berkembang dalam industri kreatif digital adalah bisnis desain kemasan, 

di mana perusahaan-perusahaan seperti Creative Package menyediakan solusi desain 

kemasan kreatif untuk memenuhi kebutuhan branding dan pemasaran produk. Bisnis 

desain kemasan memiliki potensi besar, terutama di pasar Indonesia, yang semakin 

mengutamakan nilai estetika serta keberlanjutan dalam produk mereka (Prasetyo & 

Wulandari, 2021). 

Kemasan bukan hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai 

alat komunikasi yang penting. Kemasan yang efektif dapat menyampaikan informasi 
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produk, memperkenalkan merek, dan menarik perhatian konsumen. Dalam pasar yang 

semakin kompetitif, desain kemasan yang menarik dan fungsional menjadi faktor yang 

sangat penting dalam memenangkan persaingan, terutama dalam era digital yang 

semakin terhubung dengan berbagai platform e-commerce dan media sosial (Saputro, 

Anif, & Prasetyo, 2022). Di sinilah peran Creative Package sebagai penyedia jasa 

desain kemasan sangat penting. Perusahaan ini berperan dalam membantu bisnis untuk 

menciptakan kemasan yang tidak hanya melindungi produk, tetapi juga memperkuat 

citra merek dan meningkatkan daya tarik konsumen. Desain kemasan yang menarik dan 

strategis dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian konsumen 

(Anggraini, 2020). 

Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan lingkungan, 

desain kemasan kini tidak hanya berbicara tentang estetika, tetapi juga memperhatikan 

dampak ekologis. Tren konsumen yang semakin peduli terhadap keberlanjutan telah 

mendorong para pelaku bisnis untuk merancang kemasan yang ramah lingkungan, 

menggunakan bahan-bahan yang dapat didaur ulang, dan meminimalisir penggunaan 

plastik (Sari & Putri, 2022). Hal ini menuntut perusahaan desain kemasan seperti 

Creative Package untuk memiliki kreativitas tinggi sekaligus kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan preferensi pasar yang cepat. 

Tantangan besar yang dihadapi oleh penyedia jasa desain kemasan adalah 

bagaimana membangun model bisnis yang kompetitif di pasar yang semakin ketat. 

Banyak perusahaan yang kesulitan untuk merancang strategi yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas layanan serta memperluas jangkauan pasar mereka. Penerapan 

Business Model Canvas (BMC) dapat menjadi solusi strategis yang efektif untuk 

merancang dan menganalisis model bisnis secara menyeluruh, mulai dari identifikasi 

segmen pelanggan, proposisi nilai, hingga aliran pendapatan yang dapat dimaksimalkan 

(Fajrian, Muhamad Imron Zamzani, & Afrizal, 2023). BMC memungkinkan pelaku 

bisnis untuk memetakan elemen-elemen penting dalam operasional mereka, termasuk 

pengelolaan hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis, yang sangat relevan dalam 

industri desain kemasan. 

Dalam konteks Creative Package, penerapan BMC akan membantu perusahaan 

untuk merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif dan menentukan segmen pasar 

yang tepat. Dengan memetakan seluruh aspek operasional dan strategis dalam BMC, 
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perusahaan dapat mengidentifikasi peluang baru, mengelola risiko, dan 

mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memperkuat daya saing mereka di pasar 

(Ismail et al., 2021). Selain itu, BMC juga dapat membantu dalam merumuskan inovasi 

produk dan layanan yang dapat menarik lebih banyak pelanggan di pasar yang semakin 

beragam. 

Pentingnya desain kemasan yang baik dan strategis tidak hanya berdampak pada 

produk itu sendiri, tetapi juga pada cara konsumen memandang merek. Kemasan yang 

menarik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk, memberikan pengalaman yang 

menyenangkan, dan akhirnya memperkuat loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, 

penerapan Business Model Canvas dalam Creative Package diharapkan dapat 

membantu para pelaku bisnis untuk merancang model bisnis yang lebih terstruktur dan 

inovatif, yang akan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 

berkembang (Hertati et al., 2023). 

Meskipun pentingnya desain kemasan dalam industri kreatif semakin diakui, 

masih ada kekurangan dalam literatur yang membahas penerapan Business Model 

Canvas dalam konteks bisnis desain kemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana BMC dapat diterapkan secara efektif dalam Creative Package untuk 

meningkatkan kinerja bisnis dan daya saing di pasar desain kemasan produk yang terus 

berkembang (Rijal et al., 2023). 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Konsep Business Model Canvas (BMC) 

Business Model Canvas (BMC) merupakan kerangka kerja yang dirancang 

untuk membantu organisasi dalam mengidentifikasi, merancang, dan menganalisis 

model bisnis mereka. BMC yang diperkenalkan oleh Osterwalder dan Pigneur (2017) 

terdiri dari sembilan elemen inti yang saling terkait, yaitu Customer Segments, Value 

Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key 

Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure. Setiap elemen ini memberikan 

panduan strategis yang memungkinkan organisasi memahami cara menciptakan nilai, 

menyampaikan produk atau layanan kepada pelanggan, dan mendapatkan pendapatan 

yang berkelanjutan 
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Di industri kreatif, khususnya dalam bisnis desain kemasan, BMC terbukti menjadi alat 

yang relevan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian oleh 

Wijaya dan Sultan (2019) mengungkapkan bahwa pengintegrasian analisis SWOT 

dengan elemen-elemen BMC mampu membantu bisnis dalam mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman. Hal ini menjadi dasar untuk menciptakan 

strategi yang inovatif, terutama dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan yang 

ditawarkan 

2.2 Peran Desain Kemasan dalam Industri Kreatif 

Kemasan bukan sekadar pelindung produk, tetapi juga alat komunikasi visual 

yang berperan penting dalam menciptakan kesan pertama kepada konsumen. Menurut 

penelitian Suhendra et al. (2023), kemasan yang dirancang secara efektif dapat 

memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk, meningkatkan citra merek, dan 

mendorong keputusan pembelian. Selain itu, kemasan yang strategis dapat menjadi alat 

untuk membangun loyalitas pelanggan dengan menyampaikan nilai-nilai merek secara 

konsisten. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini (2020) menunjukkan bahwa 

desain kemasan yang kreatif mampu memberikan keunggulan kompetitif, terutama di 

pasar dengan tingkat persaingan tinggi. Desain yang menarik secara estetika dan 

inovatif menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi preferensi konsumen. 

Selain itu, tren keberlanjutan semakin mempertegas pentingnya penggunaan bahan 

ramah lingkungan dalam desain kemasan, yang kini menjadi salah satu elemen yang 

diutamakan oleh konsumen modern 

2.3 Tren Keberlanjutan dalam Desain Kemasan 

 Keberlanjutan kini menjadi salah satu isu sentral dalam desain kemasan. 

Konsumen semakin sadar akan dampak lingkungan dari kemasan yang tidak ramah 

lingkungan, sehingga banyak bisnis yang mulai berinovasi menggunakan bahan daur 

ulang dan teknik produksi berkelanjutan. Penelitian oleh Sari dan Putri (2022) 

mengungkapkan bahwa desain kemasan yang mengedepankan aspek keberlanjutan 

dapat meningkatkan citra merek dan menarik konsumen yang peduli pada isu 

lingkungan 
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2.4 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan BMC dalam bisnis kreatif 

mampu memberikan dampak positif yang signifikan. Berikut beberapa penelitian yang 

mendukung: 

1) Wijaya dan Sultan (2019): Menggunakan BMC sebagai alat untuk menganalisis 

model bisnis, studi ini menyoroti pentingnya segmentasi pelanggan dan 

proposisi nilai dalam membangun strategi yang relevan dengan kebutuhan pasar 

2) Suhendra et al. (2023): Penelitian ini menunjukkan bagaimana branding 

kemasan, jika dilakukan dengan strategi yang tepat, mampu meningkatkan nilai 

tambah produk UMKM di pasar lokal maupun internasional 

3) Fajrian et al. (2023): Artikel ini membahas penerapan BMC dalam sektor desain 

kemasan, dengan fokus pada pentingnya inovasi produk yang adaptif terhadap 

perubahan kebutuhan pasa 

4) Hertati et al. (2023): Penelitian ini mengidentifikasi BMC sebagai alat yang 

efektif untuk mengelola sumber daya, mengidentifikasi peluang baru, dan 

mengurangi risiko dalam menjalankan bisnis di sektor kreatif. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mengeksplorasi penerapan elemen-elemen Business Model Canvas (BMC) dalam 

bisnis desain kemasan kreatif. Metode ini dianggap sesuai karena mampu 

memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang sedang terjadi tanpa 

memengaruhi kondisi alami objek penelitian (Sugiyono, 2018). 

3.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama: 

1. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara 

dan observasi. Wawancara dilakukan dengan pelaku usaha desain kemasan 

kreatif untuk memahami tantangan dan strategi mereka dalam penerapan elemen 

BMC, sementara observasi digunakan untuk mengamati praktik sehari-hari 

dalam bisnis mereka (Alom et al., 2020). 
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2. Data Sekunder: Data yang berasal dari literatur seperti jurnal akademik, laporan 

industri, dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Data ini 

digunakan untuk melengkapi analisis dengan perspektif teoritis dan temuan dari 

penelitian sebelumnya (Hertati et al., 2023). 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

       Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

mendapatkan informasi yang terfokus namun fleksibel. Teknik ini 

memungkinkan peneliti menggali detail yang tidak dapat diakses melalui metode 

lain (Maxwell, 2021). 

2. Observasi Lapangan: Teknik observasi digunakan untuk mengamati langsung 

praktik bisnis desain kemasan kreatif, mulai dari pengembangan produk hingga 

distribusi. Observasi memberikan konteks visual yang memperkaya data 

penelitian (Wijaya et al., 2022). 

3. Studi Literatur: Kajian literatur dilakukan untuk menelaah teori dan temuan 

penelitian sebelumnya, terutama yang berkaitan dengan BMC dan 

implementasinya dalam industri kreatif (Pigneur & Osterwalder, 2020). 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan triangulasi, yaitu dengan 

menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur untuk memperoleh 

validitas yang lebih tinggi. Data yang telah dikumpulkan diorganisasikan sesuai 

dengan sembilan elemen BMC agar memudahkan identifikasi hubungan antar 

elemen dalam model bisnis desain kemasan (Lechner & Dowling, 2019). 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada usaha desain kemasan kreatif yang berfokus pada 

pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. Proses pengumpulan data 

berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada Juni hingga September 2024. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian bisnis dengan tren industri kreatif 

digital, baik di pasar lokal maupun internasional. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model bisnis pada bisnis Creative 

Package di industri kreatif digital dengan menggunakan pendekatan Business Model 

Canvas (BMC). Gambar berikut menunjukkan kerangka BMC yang digunakan dalam 

analisis ini: 

Kerangka Business Model Canvas (BMC) 

Gambar 4.1 menampilkan kerangka Business Model Canvas (BMC) yang 

digunakan untuk menganalisis model bisnis Creative Package. Kerangka ini mencakup 

sembilan elemen utama yang saling terkait, yaitu Key Partners, Key Activities, Key 

Resources, Value Propositions, Customer Relationships, Channels, Customer Segments, 

Cost Structure, dan Revenue Streams. Elemen-elemen ini menggambarkan bagaimana 

bisnis Creative Package menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai di industri 

kreatif digital. 

 

Gambar 4.1. Kerangka Business Model Canvas (BMC) Creative Package 
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Setelah mengidentifikasi kerangka pada gambar, berikut adalah elemen-elemen utama 

BMC yang telah diidentifikasi: 

1) Key Partners 

Bisnis ini bekerja sama dengan platform media sosial dan aplikasi desain 

sebagai mitra utama dalam mendukung aktivitas desain grafis dan promosi. 

2) Key Activities 

Aktivitas utama mencakup: 

a. Pembuatan konten grafis berkualitas. 

b. Riset tren desain terbaru untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

c. Pemasaran dan promosi melalui media sosial serta word of mouth 

marketing. 

3) Key Resources 

Sumber daya utama meliputi: 

a. Laptop/PC yang memadai. 

b. Tim kreatif dengan keahlian dalam desain grafis. 

c. Perangkat lunak desain profesional seperti Adobe Illustrator, Canva Pro, 

Photoshop, dan Freepik. 

4) Value Propositions 

Nilai tambah yang ditawarkan bisnis ini adalah desain yang modern, kreatif, dan 

sesuai dengan teknologi terkini, serta layanan cepat yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan bisnis kecil. 

5) Customer Relationships 

Hubungan pelanggan dijaga melalui: 

a. Personalisasi desain untuk setiap klien. 

b. Konsultasi gratis untuk pengembangan ide desain. 

c. Engagement aktif di media sosial dan word of mouth marketing. 

6) Channels 

Saluran distribusi utama mencakup media sosial (Instagram, WhatsApp) untuk 

promosi, portofolio, dan konsultasi langsung. 

7) Customer Segments 

 Segmen pelanggan meliputi: 
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a. UMKM yang membutuhkan desain kemasan menarik dan terjangkau. 

b. Pengusaha baru yang memerlukan desain kemasan inovatif dengan 

anggaran terbatas. 

c. Produk musiman dan acara khusus. 

d. Kreator produk buatan tangan dengan desain kemasan unik. 

8) Cost Structure 

Struktur biaya utama terdiri dari: 

a. Biaya perangkat lunak dan lisensi desain. 

b. Gaji atau komisi untuk desainer grafis. 

9) Revenue Streams 

Pendapatan diperoleh dari: 

a. Penjualan jasa desain kemasan produk. 

b. Paket langganan desain untuk UMKM atau pelajar. 

c. Kolaborasi dengan klien untuk mendapatkan testimoni. 

Pembahasan 

Analisis elemen-elemen BMC pada bisnis Creative Package menunjukkan fokus 

utama pada penyediaan layanan desain grafis berkualitas yang dapat diakses oleh 

segmen pelanggan kecil hingga menengah. Hal ini sejalan dengan tren digitalisasi yang 

semakin mendukung inovasi desain sebagai salah satu kebutuhan penting dalam 

branding dan pemasaran produk. 

1. Keunggulan dan Nilai Tambah 

Penekanan pada desain modern dan kreatif dengan penyesuaian kebutuhan 

bisnis kecil memberikan diferensiasi yang kuat dibandingkan dengan kompetitor 

lainnya. Layanan konsultasi gratis juga membantu membangun hubungan yang 

lebih dekat dengan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan potensi pemasaran 

melalui rekomendasi. 

2. Pemanfaatan Media Sosial 

Pemilihan media sosial sebagai kanal utama promosi dan komunikasi sangat 

relevan dengan tren pemasaran digital saat ini. Hal ini memungkinkan jangkauan 

audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif terjangkau dibandingkan 

metode pemasaran tradisional. 
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3. Efisiensi Biaya Operasional 

Dengan memanfaatkan perangkat lunak desain profesional dan tim kreatif yang 

ahli, bisnis ini mampu menjaga kualitas produk tanpa mengorbankan efisiensi 

biaya. Namun, ketergantungan pada lisensi perangkat lunak perlu dikelola 

dengan baik untuk menghindari pembengkakan biaya. 

4. Peluang dan Tantangan 

a. Peluang: Pertumbuhan UMKM dan kebutuhan akan desain yang inovatif 

membuka potensi ekspansi segmen pelanggan. 

b. Tantangan: Persaingan yang ketat di industri desain grafis mengharuskan 

bisnis untuk terus berinovasi dan menjaga kualitas layanan. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa model bisnis Creative Package telah 

dirancang dengan baik untuk memenuhi kebutuhan pasar di industri kreatif digital. 

Namun, inovasi berkelanjutan dan pemanfaatan teknologi baru tetap menjadi faktor 

penting untuk meningkatkan daya saing di masa depan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Business Model Canvas (BMC), model 

bisnis Creative Package telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam 

industri kreatif digital dengan fokus pada penyediaan layanan desain grafis berkualitas 

yang terjangkau untuk UMKM dan pengusaha baru. Penekanan pada desain modern, 

kreatif, serta layanan personalisasi dan konsultasi gratis memberikan nilai tambah yang 

signifikan dan membantu memperkuat hubungan pelanggan. Pemanfaatan media sosial 

sebagai saluran utama promosi dan distribusi juga sejalan dengan tren digitalisasi, 

memungkinkan jangkauan yang lebih luas dengan biaya yang efisien. 

Namun, terdapat tantangan berupa persaingan yang ketat di industri desain grafis 

serta ketergantungan pada perangkat lunak berlisensi, yang perlu dikelola dengan 

strategi inovasi berkelanjutan. Penelitian ini memberikan saran agar bisnis terus 

mengembangkan kreativitas dalam desain, mengeksplorasi teknologi baru seperti 

kecerdasan buatan untuk otomatisasi desain, serta memperluas kolaborasi dengan mitra 

strategis. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada kurangnya data kuantitatif mengenai 

dampak penggunaan model bisnis terhadap pertumbuhan bisnis. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan pendekatan kuantitatif dan evaluasi 

keberhasilan model bisnis ini secara lebih mendalam agar dapat menggeneralisasi hasil 

dengan lebih kuat. 
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